4. 11: Serikat Pekerja dan Hubungan Industrial

"Diplomasi di Ruang Kerja: Mengubah Konflik Menjadi Kemitraan Strategis”

"Halo, rekan-rekan HRD. Kita masuk ke topik yang sering dianggap 'zona
panas' atau 'ngeri-ngeri sedap' bagi banyak praktisi HR: Serikat Pekerja dan
Hubungan Industrial.”

"Jika mendengar kata 'Serikat Pekerja’, apa yang pertama kali muncul di

kepala Anda? Demo? Toa? Bakar ban? Tuntutan kenaikan gaji yang tidak
masuk akal? Jika itu yang Anda bayangkan, maka Anda wajib menyimak
sesi ini sampai tuntas. Karena mindset 'Kita lawan Mereka' adalah resep
pasti kehancuran perusahaan.”

"Hubungan Industrial itu ibarat sebuah pernikahan. Ada masa bulan madu,
ada masa pertengkaran, dan ada masa negosiasi keuangan. Tujuannya
bukan untuk menang-menangan, tapi untuk menjaga keharmonisan rumah
tangga agar 'anak-anak' (karyawan) sejahtera dan 'rumah’ (perusahaan)
tetap berdiri kokoh. Di sini, kita akan belajar seni diplomasi tingkat tinggi:
Mengubah potensi gesekan menjadi energi pertumbuhan.”

RUANG LINGKUP - MENJAGA KEPATUHAN & HARMONI

"Hubungan Industrial (HI) bukan hanya sibuk saat ada surat mogok kerja
masuk. Pekerjaannya sangat mendalam, mencakup:”

LKS Bipartit: "Ini forum wajib bagi perusahaan dengan 50 karyawan atau
lebih. Jangan jadikan ini sekadar formalitas. Jadikan forum ini radar untuk
mendeteksi 'keresahan' sebelum menjadi ledakan."

Konstitusi Perusahaan (PP & PKB): "Jika PP (Peraturan Perusahaan) dibuat
sepihak, maka PKB (Perjanjian Kerja Bersama) adalah hasil 'perkawinan’
pemikiran antara Serikat dan Manajemen. HI adalah negosiator ulung yang
memastikan pasal-pasal di dalamnya melindungi bisnis sekaligus
menyejahterakan pekerja.”

Dispute Settlement: "Saat terjadi perselisihan—entah soal mutasi atau



PHK—HI adalah garda terdepan. Kita bertarung di meja Bipartit agar
masalah tidak perlu 'berwisata’ ke Disnaker (Tripartit) apalagi sampai ke
Pengadilan (PHI)."

Compliance: "Tugas Anda adalah memastikan perusahaan tidak
memberikan 'peluru’ kepada serikat. Caranya? Taati aturan normatif.
Jangan sampai ada celah upah di bawah minimum atau jam lembur yang
tidak dibayar."

METODE - DIPLOMASI KOPI DAN DATA

"Bagaimana cara mengelola hubungan yang dinamis ini? Gunakan
pendekatan hati, bukan sekadar pendekatan hukum:"

Coffee Morning (Proactive Communication): "Jangan hanya temui Ketua
Serikat saat ada tuntutan. Bangun kepercayaan saat kondisi damai.
Ngobrol sambil minum kopi, bahas isu ringan. Kalau trust sudah terbangun,
komunikasi saat krisis akan jauh lebih mudah.”

Grievance Mechanism: "Selesaikan api saat masih kecil. Demo besar
seringkali bermula dari keluhan sepele—seperti toilet kotor atau nasi kantin
yang basi—yang tidak didengar. Berikan saluran agar mereka merasa
didengarkan."

Negosiasi Berbasis Data: "Saat bahas kenaikan upah, jangan cuma bilang
'Perusahaan nggak mampu'. Tunjukkan grafik kinerja, kondisi pasar, dan
inflasi. Ajak mereka berpikir sebagai mitra bisnis, bukan sekadar penuntut.”

KPI - UKURAN KEDAMAIAN INDUSTRI
"Kapan Anda bisa dibilang sukses mengelola HI?"

Industrial Peace (Zero Strike): "Indikator tertinggi adalah tidak ada stop
produksi akibat demonstrasi. Pabrik tetap mengepul, karyawan tetap
tersenyum.”

Dispute Resolution Time: "Seberapa cepat masalah selesai di tingkat
internal? Semakin sedikit kasus yang lari ke Disnaker, semakin hebat



kemampuan mediasi Anda."

PKB yang Sah & Diterima: "Lahirnya dokumen PKB yang ditandatangani
kedua belah pihak tanpa ada aksi walk-out."

TANTANGAN - ANTARA AGENDA INTERNAL & EKSTERNAL
"Tantangan HI adalah mengelola ego dan intervensi:"

Trust Issue: "Karyawan curiga manajemen pelit, manajemen curiga serikat
malas. Menjembatani jurang kecurigaan ini adalah tugas harian Anda."

Intervensi Federasi: "Terkadang kondisi internal kita baik-baik saja, tapi
instruksi 'Mogok Nasional' dari federasi pusat membuat karyawan kita ikut
terbawa. Anda harus punya kemampuan komunikasi untuk meredam
dampak agenda politik eksternal ke dalam pabrik."

Tuntutan Irrasional: "Menghadapi tuntutan yang tidak masuk akal butuh
kesabaran ekstra. Gunakan 'komunikasi finansial' yang sederhana agar
pekerja paham batas kemampuan perusahaan.”

MASA DEPAN - AKTIVISME DIGITAL
"Zaman berubah, cara protes pun bergeser:"

Digital Activism: "Gen Z mungkin tidak suka panas-panasan di jalan. Tapi
mereka bisa membuat video TikTok '‘Bos Toxic' atau 'Gaji Telat' yang viral
dalam hitungan jam. HRD harus punya kemampuan Social Listening untuk
menjaga reputasi digital perusahaan.”

Gig Worker Unions: "Pekerja lepas dan kurir mulai bersolidaritas melalui
grup WhatsApp yang sangat solid. Ini adalah model tekanan massa baru
yang harus kita antisipasi.”

Mogok Kerja vs Lockout: "Pahami hukumnya secara presisi. Mogok kerja
ada aturan mainnya, begitu juga Lockout (penutupan perusahaan). Jangan
sampai langkah bela diri perusahaan malah menjadi pelanggaran hukum
karena salah prosedur.”



CLOSING

"Rekan-rekan, kesimpulannya: Serikat Pekerja adalah Cermin Manajemen.
Jika manajemen arogan dan tertutup, akan lahir serikat yang militan dan
agresif. Namun jika manajemen terbuka dan memanusiakan manusia, akan
lahir serikat yang menjadi mitra bisnis yang suportif."

"Anda tidak bisa memilih siapa pengurus serikatnya, tapi Anda punya kuasa
penuh untuk memilih bagaimana cara memperlakukan mereka."



